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ABSTRAK

Padli Akbar (2019) : Kemampuan Motorik Peserta Didik Kelas Iv-V Sdn 1
Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara Dan Sdn
52 Parupuk Tabing Kota Padang Ditinjau Dari Sisi
Geografis.

Berbedanya lingkungan geografis dari kedua sekolah membuat aktivitas
sehari-hari peserta didik mempengaruhi kemampuan motoriknya.Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui mana yang lebih baik antara kemampuan
motorik peserta didik kelas IV-V SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas
Utara dan peserta didik kelas IV-V SDN 52 Parupuk Tabing Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Analisis Komparatif. Populasi penelitian ini
berjumlah 146 dan sampel penelitian berjumlah 72 peserta didik. Instrumen
penelitian berbentuk tes diantaranya: Passing bola kedinding,lompat jauh tanpa
awalan,lempar bola basket,lari Sprint 4 detik. Dengan alat peneitian berupa:
stopwatch,bola basket,bola volly,meteran,pluit,blanko penilaian dan alat tulis.

Perhitungan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
motorik peserta didik kelas IV-V SDN 1 Karang Dapo lebih baik. Dengan hasil
uji homogenitas menggunakan Uji-F. yaitu F, = 1.52 < F; = 1.78. Berdasarkan
pengujian hipotesis dengan uji t menggunakan rumus t-test dan hasil thiwung = 4,71
sedangkan tipe=1,67 dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk = 36. Berdasarkan
pengambilan keputusan diatas maka thitung > tianel. Dapat disimpulkan dari hasil
perhitungan kedua sampel tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik
peserta didik kelas 1V-V SDN 1 Karang Dapo lebih baik dari pada kemampuan
motorik peserta didik kelas V-V SDN 52 Parupuk Tabing.

Kata kunci : Kemampuan motorik, peserta didik kelas 1V-V, lingkungan
geografis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memberikan bekal kepada siswa untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang
yang lebih tinggi. Adapun mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum
sekolah dasar dapat dikelompokkan, yaitu program pendidikan umum dan
program akademis. Diantara mata pelajaran program umum ada mata
pelajaran pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan. Dalam pendidikan
formal di indonesia itu sendiri pendidikan jasmani dan rohani sudah dimulai
sejak sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menegah atas dan
bahkan sampai ke tingkat perguruan tinggi.

Adanya bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan di jenjang
pendidikan sekolah dasar diharapkan agar semua siswa sekolah dasar
mempunyai ilmu pengetahuan sikap dan kebugaran jasmani serta kemampuan
motorik yang lebih baik karena dengan pengalaman gerak yang banyak.
Siswa sebagai objek pendidikan diatas diharapkan mempunyai tubuh yang
sehat untuk bisa menjadi manusia indonesia yang berpotensi dalam
pembangunan dimasa yang akan datang. Siswa mempunyai prestasi yang
tinggi atau bagus hendaknya juga memiliki kemampuan motorik yang baik
pula sehingga hasil yang dicapai dapat lebih memuaskan.

Menurut Dediknas (2003:3), Menjelaskan tujuan pendidikan jasmani

adalah untuk membantu siswa dalam pengembangan dan Meningkatkan



pengetahuan (cognitive), keterampilan (psycomotor), sikap (affective) dan
kesegaran jasmani (physical fitness) yang dalam proses pembelajarannya
mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan pola hidup sehat. Dalam
Undang-Undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 disebutkan
bahwa: “pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Bila tujuan dan fungsi penjas sudah tercapai, tentunya pengetahuan,
keterampilan, sikap dan kebugaran jasmani serta kemampuan motorik siswa
menjadi lebih baik. Salah satu tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan
adalah untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
(psychomotor) melalui penanaman sikap positif dan kesehatan serta gerak
dasar dari berbagai aktifitas jasmani. Dengan tujuan ini semakin terlihat
bahwa kemampuan motorik adalah aspek penting dalam menghadapi suatu
aktifitas.

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam letak geografis
diantaranya ialah dataran tinggi, dataran rendah dan daerah pesisir. Faktor
geografis tersebut ada hubungannya dengan sifat iklim yang akan
berpengaruh terhadap aktivitas siswa. Ada kecenderungan bahwa orang yang
tinggal didataran tinggi memiliki lingkar dada dan paru-paru yang lebih besar
dibanding orang-orang yang tinggal didataran rendah, (Sugiyanto, 2005:29).

Aktivitas sehari-hari yang dilakukan siswa, baik yang dilakukan

disekolah ataupun diluar sekolah secara tidak langsung juga mempengaruhi



tingkat kemampuan gerak yang dimiliki oleh siswa yang tinggal didaerah
masing-masing. (Sugiyanto, 2005:24).

Kemampuan motorik yang baik sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
memperoleh keterampilan motorik. Tingkat kemampuan motorik akan
membantu siswa dalam melaksanakan aktifitas gerak, baik dalam proses
pendidikan jasmani maupun dalam pekerjaan sehari-sehari. Salah satu jalan
untuk memelihara atau meningkatkan kemampuan motorik adalah dengan
melakukan pembelajaran motorik dan olahraga yang benar.

Pembelajaran motorik juga tidak terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Ada beberapa hal yang mempengaruhi pembelajaran
motorik, antara lain faktor individu,lingkungan,peralatan atau fasilitas dan
pengajar atau fasilitator (Rahyubi,2012:209). Lebih lanjut dikatakan faktor
individu berkaitan dengan potensi,bakat dan kemauan seseorang. Lingkungan
yang luas akan memberikan kesempatan anak dalam melibatkan aktivitas
fisik dan melatih kemampuan motoriknya.

Masalah yang muncul adalah anak yang tinggal dikota memiliki lahan
bermain yang sempit sehingga menjadi salah satu faktor penghambat
kemauan atau motivasi bagi peserta didik dalam melatih kemampuan
motoriknya, sedangkan peserta didik yang didesa memiliki lahan bermain
yang luas. Seperti sungai, perkebunan dan ini bisa dibilang menjadi salah satu
faktor yang membuat peserta didik mau atau termotivasi untuk melakukan
kegiatan yang melibatkan kemampuan motoriknya. Perbedaan luasan

lingkungan atau berbedanya geografis sebagai penunjang bermain diduga



menjadi penyabab perbedaan perkembangan motorik kasar anak-anak
tersebut. Bahkan sering terdengar asumsi masyarakat bahwa anak yang
tinggal didesa memiliki kemampuan motorik yang lebih baik dari anak yang
tinggal dikota jika dilihat dari keadaan geografis didaerah tersebut yang
berbeda.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dilapangan, ditemukan
banyak ketidaksamaan dari kedua sekolah tersebut mulai dari sisi geografis
lingkungan dan terutama pada kemampuan motorik siswa di sekolah masing-
masing daerah tersebut. Dari pantauan tersebut adanya perbedaan
kemampuan motorik peserta didik yang berbeda, contohnya banyak peserta
didik dari SDN 52 Parupuk Tabing yang malas melakukan gerakan-gerakan
dalam berolahraga dan juga banyak yang bisa dikatakan terlambat menguasai
suatu gerakan yang melibatkan kemampuan motoriknya. Peserta didik yang
bersekolah di SDN 1 Karang Dapo sangat aktif dalam mengikuti pelajaran
olahraga yang melibatkan kemampuan motoriknya. Faktor geografis dikedua
sekolah ini bisa dikatakan menjadi masalah utama dalam penelitian ini.

SDN 52 Parupuk Tabing Kota Padang yang berlokasi dipusat kota dan
juga berada pada lingkungan yang padat penduduk serta minimnya tempat
bermain yang luas untuk menunjang aktivitas fisik motorik peserta didik
sekolah dasar tersebut, kemungkinan ini akan mempengaruhi kemampuan
atau perkembangan motorik siswa.

SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara, dalam

pengamatan sangat berbeda dengan keadaan atau kegiatan siswa di SDN 52



Parupuk Tabing Kota Padang. Dari faktor lingkungan/geografis salah
satunya, SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara berada
dipedesaan yang jauh dari pusat kota dan juga belum adanya kepadatan
penduduk. Lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang masih luas
dekat dengan perkebunan,sungai dan lain sebagainya. Lingkungan yang
seperti ini bisa menunjang peserta didik dalam melatih kemampuan
motoriknya dengan baik. Dalam hal ini bisa dibilang faktor
lingkungan/geografis berperan penting dalam memancing minat siswa dalam
melakukan kegiatan ataupun aktifitas motorik.

Adapun untuk menuju dan sepulang sekolah dominan siswa
melakukannya dengan jalan kaki bersama-sama walaupun dengan jarak yang
lumayan jauh, bisa dibilang tidak ada siswa yang berangkat ataupun pulang
sekolah menggunakan kendaraan/diantar, adapun yang menggunakan
kendaraan cuma sepeda. Aktifitas berjalan kaki pergi dan pulang sekolah
sudah menjadi rutinitas siswa setiap berangkat sekolah secara berombongan
tanpa diantar, biasanya ada-ada saja kegiatan atau aktifitas siswa baik itu
pergi maupun sepulang sekolah dengan waktu yang lumayan lama, contohnya
saja dengan bermain kekebun apalagi pada saat lagi musim buah-buahan
ditambah lagi ketika hari libur banyak siswa yang ikut ataupun diajak orang
tuanya pergi kekebun atau kesungai untuk membantu kegiatan sehari-hari
orangtua peserta didik dalam mencukupi perekonomian.

Dikarenakan lingkungan tempat tinggal siswa itu ditepi sungai maka

disungai itupun tidak luput menjadi tempat mereka bermain sebelum mandi,



bisa dengan bermain bola,main kejar-kejaran dan lain sebagainya.
Berdasarkan dengan latar belakang dan aktivitas sehari-hari peserta didik
tersebut maka peneliti melihat adanya perbedaan kemampuan motorik dari
peserta didik dari kedua sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang sekolah yang berbeda, SDN 52 Parupuk
Tabing yang berada diperkotaan dan SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi
Rawas Utara yang berada di pedesaan dengan lingkungan yang mendukung
untuk anak-anak melakukan atupun melatih kemampuan motoriknya, seperti
sungai, perbukitan, persawahan dan lain sebagainya, dalam hal ini
kemampuan motorik siswa kedua sekolah dasar ini bisa dibilang sangat
dipengaruhi oleh faktor geografis.

Untuk itu, dengan penelitian ini diharapkan dapat diketahui seberapa
baik kemampuan motorik peserta didik kedua sekolah dasar yang berada
didaerah yang berbeda, serta mengetahui seberapa berpengaruhnya faktor
geografis dilingkungan kedua sekolah ini.

B. Identifikasi Masalah

Banyaknya masalah yang ditemukan pada latar belakang masalah,
maka pada penelitian ini masalah tersebut diidentifikasi sebagai berikut:

1. Belum diketahuinya kemampuan motorik peserta didik dari kedua
sekolah.
2. Sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai untuk menunjang

kegiatan motorik siswa.



3. Latar belakang ekonomi orang tua siswa yang juga berkemungkinan
berdampak pada aktivitas siswa dalam melakukan kemampuan motorik.
4. Faktor geografis yang berkemungkinan menyebabkan berbedanya
aktifitas yang berdampak pada kemampuan motorik.
5. Motivasi siswa yang berkaitan dengan keadaan geografis.
C. Pembatasan Masalah
Setelah masalah tersebut diidentifikasikan, maka peneliti melakukan
pembatasan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana kemampuan motorik
peserta didik SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara ditinjau dari
sisi geografis?. 2. Bagaimana Kemampuan motorik siswa SDN 52 Parupuk
Tabing Kota Padang ditinjau dari sisi geografis?
D. Perumusan Masalah
Setelah masalah tersebut dibatasi, maka peneliti merumuskan masalah
tersebut sebagai berikut:1. Bagaimana Kemampuan Motorik Peserta Didik
SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara ditinjau dari Sisi
Geografis?. 2. Bagaimana Kemampuan Motorik Peserta Didik SDN 52
Parupuk Tabing Kota Padang ditinjau dari Sisi Geografis?. 3. Mana yang lebih
baik Kemampuan Motorik Peserta Didik SDN 1 Karang Dapo dan SDN 52
Parupuk Tabing Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Setelah masalah tersebut dirumuskan, maka dapat dilihat tujuan dari

penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui kemampuan motorik peserta didik Kelas IV-V SDN
1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara ditinjau dari sisi
geografis.

2. Untuk mengetahui kemampuan motorik peserta didik kelas 1V-V SDN
52 Parupuk Tabing Kota Padang ditinjau dari sisi geografis.

3. Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara kemampuan motorik
peserta didik SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara dan
SDN 52 Parupuk Tabing Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan
program Sarjana Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebagai pedoman dan dasar untuk mengkaji
masalah yang sama dengan penelitian ini.

3. Bagi pihak SDN 52 Parupuk Tabing Kota Padang sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan motorik peserta
didiknya.

4. Bagi pihak SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan motorik peserta
didiknya.

5. Bagi pembaca sebagai salah satu penambah pengetahuan.

6. Pelengkap bahan pustaka fakultas ilmu keolahragaan.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari Kemampuan
Motorik Peserta Didik Kelas V-V SDN 1 Karang Dapo Kabupaten Musi
Rawas Utara dan SDN 52 Parupuk Tabing Kota Padang ditinjau Dari Sisi

Geografis :

Bahwa kemampuan motorik peserta didik kelas V-V SDN 1 Karang
Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara lebih baik dengan rata-rata 50, standar
deviasi 6,2, maksimal 70,32, minimal 40,88. Sedangkan kemampuan motorik
peserta didik SDN 52 Parupuk Tabing Kota Padang ditinjau dari sisi geografis
diperoleh dengan nilai rata-rata 50, standart deviasi 7,6, maksimal 61,17,
minimal 33,63. Dengan hasil uji homogenitas menggunakan Uji-F. yaitu F, =
1.52 < F; = 1.78. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t menggunakan
rumus t-test dan hasil thiung = 4,71 sedangkan tuape=1,67 dengan taraf signifikan
a = 0,05 dan dk = 36. Berdasarkan pengambilan keputusan diatas maka thitung >
twanel. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis menunjukkan H, di terima karena

thitung > ttabel-
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B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis sekaligus peneliti
dapat memberikan saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang

ditemui diantaranya:

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum terjun kelapangan untuk melakukan
penelitian agar terlebih dahulu berkonsultasi dengan pembimbing tentang
instrument dan alat-alat yang baik dan benar untuk melakukan penelitian.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan penelitian agar membawa
teman yang sedikit banyak mengerti tata cara penelitian yang akan Kita
lakukan.

3. Kita sebagai peneliti tidak diperkenankan mengambil data secara personal,
itu artinya kita hanya memantau jalannya penelitian agar penelitian berjalan
dengan baik dan benar.

4. Bagi peneliti, ketika hendak melakukan penelitian agar selalu berkoordinasi
sama pihak sekolah baik itu guru olahraga ataupun tenaga pengajar yang

lain, agar membantu mengawasi jalannya penelitian.
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